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ABSTRAKSI 

ANALISIS PERBANDINGAN TATACARA PENULISAN KATA 

SE RAP AN DARI BAHASA INGGRIS DAN BAHASA PERANCIS YANG 

DITULIS DALAM HURUF KATAKANA 

Dian Permana 

08 1 10 149  

Skripsi ini membahas tentang tatacara penulisan katakana yang diambil 

dari bahasa Inggris dan bahasa Perancis. Sebagai pembelajar bahasa Jepang di 

Indonesia tentunya juga mempelajari huruf katakana, penulis masih sering 

melakukan kesalahan dalam menulis dengan huruf katakana. Hal ini dikarenakan 

katakana diambil dari berbagai macam bahasa khususnya bahasa Eropa. Oleh 

karena itu, pelafalan yang berbeda-beda dari masing-masing bahasa kemungkinan 

besar berpengaruh pada tatacara penulisan katakananya 

Data diperoleh dari buku Kamus Kata Serapan Bahasa Jepang yang 

dipilih hanya kata-kata serapan yang berasal dari bahasa Perancis saja. Data itu 

diklasifikasikan berdasarkan teori pelafalannya. Kemudian penulis menjabarkan 

teori pelafalan bahasa Inggris dan bahasa Perancis yang kemudian di analisa 

berdasarkan teori penulisan katakana secara umum dan kemudian 

membandingkan kedua tatacara penulisannya. 

Dari hasil analisis terlihat jelas perbedaan antara kata serapan dari 

bahasa Perancis dan bahasa Inggris dan kemungkinan penyebab perbedaan 

tersebut adalah pelafalan dari asal katanya. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak dahulu semua bahasa yang ada di dunia satu sama lain saling 

mempengaruhi. Hal ini disebabkan karena banyaknya benda atau gagasan 

yang masuk dari negara lain ke suatu negara dengan membawa kata-kata 

baru, yang pada akhimya kata baru ( dari bahasa asing) tersebut ikut 

memperkaya perbendaharaan kata suatu bahasa dari sebuah negara. 

Contohnya dalam bahasa Indonesia pun banyak kata yang diambil dari bahasa 

asing yang padanannya tidak ada dalam kata-kata baku bahasa Indonesia. 

Seperti kata internasional yang diambil dari bahasa lnggris international, 

televisi dari television, dan simpati dari sympathy. Begitu juga di dalam bahasa 

Jepang, ada bermacam-macam kata asing yang masuk, yang kemudian kata 

asing tersebut menjadi kata yang digunakan dalam bahasa Jepang. Kata-kata 

yang berasal dari bahasa asing ini disebut kata serapan atau kata pungut yang 

dalam bahasa Jepang disebut gairaigo (\ jE). 

Gairaigo dipungut dari suatu bahasa dengan kriteria yang mencalcup 

empat hal, yakni (1) karena tidak adanya kata di dalam bahasa Jepang untuk 

mendeskripsikan sesuatu yang dikarenakan budaya, (2) nuansa makna yang 

terkandung pada suatu kata asing tidak dapat diwakili oleh padanan kata yang 

ada pada bahasa Jepang, (3) kata asing yang dijadikan gairaigo dianggap 

efektif dan efisien, (4) kata asing menurut rasa bahasa dipandang mempunyai 

nilai rasa agung, baik, dan harmonis. (Sudjianto & Ahmad Dahidi, 2007 : 107). 

Selain gairaigo terdapat juga wago (##) dan kango (@). Wago adalah 

kata-kata bahasa Jepang asli yang sudah ada sebelum kango dan bahasa asing 

(gaikokugo) masuk ke Jepang. Semua joshi dan jodoushi, dan sebagian besar 

ajektiva, konjungsi, dan interjeksi (Tanimitsu, 1995 : 61). Sedangkan kango 

adalah ragam tulisan yang ditulis dengan huruf kanji atau dengan huruf 

hiragana. Tanimitsu (1995 : 62-63) menyebutkan bahwa pada mulanya kango 
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disampaikan dari Cina, lalu bangsa Jepang memakainya sebagai bahasa 

sendiri. 

Kata-kata yang tennasuk gairaigo bahasa Jepang pada umumnya adalah 

katakata yang berasal dari bahasa negara-negara Eropa tidak termasuk kango 

yang terlebih dahulu dipakai di dalam bahasa Jepang sejak zaman dahulu kala 

(Kindaichi, 1989 : 318). 

(lwabuchi, 1989 : 41) mengatakan bahwa karena gairaigo sudah 

dijepangkan, maka kata-kata yang termasuk gairaigo berbeda dengan 

gaikokugo (}[]#E). Untuk membedakannya dengan wago dan kango, ada 

juga yang menyebut gairaigo dengan istilah yo0go (###). 

Pemakaian dan tatacara pelafalan gairaigo harus sesuai dengan aturan­ 

aturan yang ada dalam bahasa Jepang. Pada umumnya, penulisan gairaigo 

terlepas dari bunyi pelafalan kata aslinya karena sudah disesuaikan dengan 

aturan bunyi bahasa Jepang. Namun, setiap bahasa memiliki pelafalan atau 

cara pelafalan masing--masing. Oleh karena itu pelafalan gairago dalam 

bahasa Jepang dari setiap bahasa berbeda-beda. Contohnya dalam bahasa 

Inggris terdapat banyak pelafalan atau cara pelafalan yang tidak ada dalam 

abjad romawi Indonesia. Seperti scum yang dalam pelafalan Indonesia dibaca 

scum, tetapi dalam bahasa Inggris dibaca [skam], dan chaos yang dalam 

pelafalan Indonesia dibaca caos, tetapi dalam bahasa Inggris dibaca (keos]. 

Hal tersebut bisa terjadi karena dalam bahasa Indonesia, tidak terdapat abjad 

sc maupun ch. Begitu pula dengan bahasa-bahasa lainnya. Seperti halnya 

bahasa Indonesia, bahasa Jepang pun memiliki keterbatasan abjad. Dengan 

kata lain, banyak bunyi pelafalan bahasa asing yang tidak ada dalarn bunyi 

pelafalan bahasa Jepang. 

Dalarn bahasa Jepang, bahasa serapan ditulis menggunakan huruf 

katakana. Katakana dapat dipakai untuk menuliskan kata-kata seperti nama 

tempat dan narna orang asing, kata pungut dan kata-kata bahasa asing, kata­ 

kata yang tergolong onomatope (tennasuk bunyi/suara tiruan benda hidup atau 

benda mati), nama-nama binatang dan tumbuh-tumbuhan, istilah-isltilah 
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khusus bidang keahlian (#]## #ii), nomina nama diri ([Hlk4 #)), dan dapat 

dipakai pula terutama dengan maksud memberikan penekanan, menarik 

perhatian pembaca, atau memberikan pengartian yang khusus (Ishida, 1 9 9 1 :  

75). 

Dari pendapat Ishida di alas, salah satu fungsi dari katakana adalah untuk 

menuliskan kata pungut dan kata kata dari bahasa asing. Misalnya kata-kata 

dari bahasa Inggris. Banyak katakata dari bahasa Inggris yang diserap ke 

dalam bahasa Jepang. Contohnya zrUa-3 yang diambil dari bahasa 

Inggris Elevator, r) v-? yang diambil dari bahasa Inggris Escalator, 

dan lain-lain. Kata-kata yang diambil dari bahasa lain di Eropa misalnya 

adalah bahasa Perancis. Contohnya 7 5 ?  yang diambil dari bahasa 

Perancis Avec, yang diambil dari bahasa Perancis Nomade. 

Penyesuaian penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Jepang yang ditulis 

dalam huruf katakana ini tidaklah mudah untuk dipelajari lcarena walaupun 

sudah ada buku pelajaran mengenai katakana, pembelajar masih tetap 

membuat kesalahan dalam menulis. Karena itu penulis ingin menganalisis 

tatacara penulisan kata kata yang diserap dari bahasa asing ke bahasa J epang 

untuk mengetahui tatacara penulisan yang tepat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Anne Matsumoto Stewart dalam buku Asas-Asas Katakana mengatakan 

bahwa, "Siswa yang akrab dengan hururf-huruf katakana pun sering tidak 

memiliki pemahaman yang jelas terhadap seluruh suku kata katakana dan 

macam macam aplikasinya." Hal tersebut kemungkinan bisa terjadi karena di 

dalam buku ajar tidak disertai cara penulisan yang detail sampai penulisan 

berdasarkan asal katanya. 

Hal ini dibuktikan oleh penulis sendiri selama mempelajari bahasa Jepang 

khususnya ketika menulis dalam huruf katakana. Meskipun telah 

mendapatkan pelajaran mengenai huruf katakana, namun karena di dalam 

buku ajar pun tidak diajarkan hingga mendetail sampai pada tatacara penulisan 
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berdasar asal katanya, penulis dan kebanyakan mahasiswa yang belajar bahasa 

Jepang di Universitas Darma Persada masih sering membuat kesalahan dalarn 

menulis huruf katakana tersebut. 

Karena itu, perlu diketahui pula bagaimana cara penulisan katakana yang 

tepat untuk menulis kata-kata serapan sesuai asal katanya. Sebagian besar kata 

serapan dalarn bahasa Jepang diserap dari bahasa-bahasa di Eropa antara lain 

Inggris, Perancis, Spanyol, Jerman, Belanda, dan lain-lain. Setiap bahasa pasti 

memiliki cara pelafalan bunyi yang berbeda-beda, dari ha! tersebut penulis 

berasumsi bahwa perbedaan pelafalan tersebut dapat menimbulkan perbedaan 

pola penulisan ketika kata serapan tersebut dituliskan dalarn huruf katakana. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Bahasa-bahasa negara Eropa tidaklah sedikit narnun, berdasarkan survei 

penulis terhadap kamus kata serapan, diperoleh basil bahwa kata serapan dari 

bahasa Inggris dan bahasa Perancis lebih banyak ditemukan. Karena itu 

penulis membatasi penelitiannya pada bahasa Inggris dan Perancis. Y akni 

dengan menganalisi perbandingan antara tatacara penulisan huruf katakana 

yang diserap dari bahasa Inggris dan bahasa Perancis. 

1.4 Perumusan Masalah 

Untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan latar belakang dan identifikasi 

masalah di atas, penulis mengambil rumusan: 

I. Apakah tata cara penulisan huruf katakana yang diserap dari bahasa 

lnggris dan bahasa Perancis berbeda? 

2. Apakah asal kata mempengaruhi cara penulisan katakana? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untul mengetahui perbandingan tata cara 

penulisan kata kata yang diserap dari bahasa Inggris dan bahasa Perancis sesuai 

pelafalan bahasa Jepangnya dan kemungkinan pengaruh asal kata dalarn cara 

penulisan katakana 
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1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Y akni metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif 

pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Tidak sedikit dari pembelajar bahasa Jepang di Indonesia yang kesulitan 

atau membuat kesalahan dalam mengucapkan kata kata dari bahasa asing 

yang di serap kedalam bahasa Jepang. Salah satu hal yang mempengaruhi ha! 

ini adalah karena para pembelajar bahasa Jepang di Indonesia kurang 

menguasai tatacara penulisan huruf katakana yang salah satu fungsinya 

digunakan untuk menuliskan kata kata dari bahasa asing. Karena itulah, 

penulis berharap penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi para pembelajar 

bahasa Jepang di Indonesia termasuk penulis sendiri, dalam memahami 

tatacara penulisan kata kata dari bahasa asing yang dijepangkan. 

1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latarbelakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyusunan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat tentang hakikat penulisan katakana, teori penulisan 

katakana secara umum, teori pelafalan bahasa Inggris, dan teori pelafalan 

bahasa Perancis. 
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BAB III ANALISIS PERBANDINGAN TATA CARA PENULISAN 

KA TA SERAP AN DARI BAHASA INGGRIS DAN BAHASA 

PERANCIS YANG DITULIS DALAM HURUF KATAKANA 

Pada bab ini memuat tentang pembahasan dari penelitian penulis mengenai 

perbandingan tata cara penulisan kata-kata yang diserap dari bahasa 

Inggris dan bahasa Perancis, yang ditulis menggunakan huruf katakana. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bah ini memuat kesimpulan akhir dari penulis dengan menunjukkan 

hasil akhir daripada penelitian ini dan saran untuk pembaca. 

6 

Universitas Darma Persada 


